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ABSTRAK

Penelitian ini bermaksud guna menguji dampak penerapan Desmos yang
dipadukan dengan Teori Van Hiele pada kemampuan siswa dalam memahami
konsep pada materi kubus. Penelitian ini memakai quasi eksperimen dengan
desain kelompok kontrol yang diselenggarakan di SMPN 56 Palembang. Sampel
penelitian yaitu 30 siswa kelas eksperimen dan kontrol yang dipilih dengan bebas.
Kelompok eksperimen mendapatkan treatment pembelajaran menggunakan
Desmos berbasis Teori Van Hiele, sedangkan kelompok kontrol menggunakan
pembelajaran ceramah. Pengumpulan data dilakukan melalui tes pemahaman
konsep yang selanjutnya dianalisis menggunakan independent sample t-test.
Hasil penelitian menampilkan nilai rata-rata kelompok eksperimen (70,83) lebih
tinggi dibandingkan kelompok kontrol (68,00) yang memiliki nilai sig 0,000 <
0,05. Hasil kajian ini menyimpulkan bahwa penggunaan Desmos berbasis Teori
Van Hiele memberikan pengaruh berarti terhadap kemampuan pemahaman
konsep siswa pada materi kubus.

Kata kunci : Desmos, kubus, pemahaman konsep, Teori Van Hiele

ABSTRACT

This study seeks to examine thr impact of integrating Desmos with Van Hiele
Theory on students’ conceptual comprehension in three-dimensional geometry,
specifically cube material. This present study employed quasi-experiment with
control group design conducted at SMPN 56 Palembang. A total of 60 student
participated, with 30 from the experimental group and 30 from the control,
selected through random sampling. The experimental group received treatment
using Desmos based on Van Hiele Theory, while the control group used
conventional learning. Data collection was conducted through concept
understanding test then analyzed using independent sample t-test. The findings
showed the experimental group mean (70.83) was higher than control group
(68.00) with significance value 0.000 < 0.05. This research concludes that
Desmos based on Van Hiele Theory significantly affects students’ concept
understanding in cube material.

Keywords : concept understanding, cube, Desmos, Van Hiele Theory

PENDAHULUAN

Matematika termasuk salah satu cabang ilmu yang memiliki peran penting bagi
kehidupan manusia guna mempelajari berbagai jenis, seperti angka, bilangan,
perhitungan, dan simbol. Matematika berperan sebagai dasar dalam kemampuan
memecahkan masalah, berpikir secara kritis, serta melakukan analisis yang bersifat
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kuantitatif (Anita et al., 2025). Matematika muncul dan berkembang karena kebutuhan
manusia dalam kehidupan sehari-hari, serta termotivasi oleh rasa ingin tahu guna
mempelajari matematika secara lebih mendalam (Algani, 2022).

Pada dasarnya, dalam pembelajaran matematikka dirancang secara sadar
sebuah proses untuk membangun lingkungan yang memberi peluang bagi pembelajar
untuk fokus pada kegiatan memahami matematika (Andriliani et al., 2022). Di dalam
proses kegiatan belajar mengajar berlangsung peserta belum sepenuhnya menguasai
konsep sebuah kubus. Oleh karena itu, penulis memberikan pembelajaran dengan
Teori Van Hiele secara bertahap agar peserta didik dapat memudahkan siswa dalam
memahami konsep kubus. Dari hal ini dapat disimpulkan bahwa suasana dan
pendekatan dalam pembelajaran sangat signifikan guna keberhasilan pembelajaran
agar siswa aktif dan efektif memahami pelajaran.

Pada materi geometri terdapat teori yang mempertimbangkan tingkat berpikir
ialah Teori Van Hiele. Pandangan ini selaras dengan Teori Van Hiele yang
mengungkapkan bahwa siswa mengalami lima tingkatan tahapan berpikir dalam
pembelajaran geometri yaitu tingkat visualisasi, analisis, deduksi informal, deduksi
formal dan rigor (Walle, 2003). Teori Van Hiele memiliki 5 tingkat perkembangannya
yaitu visualisasi (tahap 0), analisis (tahap 1), deduksi informasi/pengurutan ( tahap 2),
deduksi formal (tahap 3), ketelitian/rigor (tahap 4), dan tingkatan Van Hiele bersifat
hierarkis dan berurutan, agar peserta didik dapat meraih tingkatan yang lebih tinggi
mereka harus menyerap sebagian besar tingkatan sebelumnya (Kusnadi et al., 2023;
Kusuma et al., 2021; Rahayu & Jupri, 2021) Teori Van Hiele dijadikan acuan dalam
pembelajaran demi mendorong pemahaman perkembangan dan komunikasi geometri
siswa, fokus utama Teori Van Hiele adalah pada perkembangan geometri dimana teori
ini merumuskan tingkatan hierarki dalam proses pembelajarannya yang mana setiap
tingkatan memiliki simbol dan bahasanya sendiri, teori Van Hiele ini adalah teori
belajar yang berfokus pada materi geometri yang dapat membantu siswa memahami
materi lebih Dalam (Amelia & Anugrahana, 2024; Maqoqga, 2024; Musdi & Andila,
2020). Oleh karena itu, siswa harus bisa menguasai dalam memahami konsep
matematika.

Tingkat pemahaman konsep adalah kemampuan yang diinginkan siswa dapat
memahami dengan mudah makna dari konsep, kondisi, serta fakta yang sudah
diketahui dan pemahaman konsep ialah suatu kemampuan dalam memahami ide-ide
matematika secara sistematis (Banda & Nzabahimana, 2021; Khatin-Zadeh et al.,
2024; Nurani et al., 2021; Sengkey et al., 2023). Sedangkan memahami konsep dalam
mata pelajaran matematika merupakan tahap permulaan yang harus diprioritaskan oleh
pendidik untuk mengajarkan terhadap siswanya, sebab pemahaman konsep ini
merupakan syarat untuk peserta didik menerima materi, yang merupakan dasar dari
materi berikutnya (Meidianti et al., 2022).

Pentingnya pemahaman konseptual matematis terlihat pada tujuan pertama
pembelajaran matematika. Pemahaman konseptual matematis menguraikan
keterhubungan serta menggunakan antar konsep secara efisien, adaptif, teliti, dan
proporsional dalam menyelesaikan masalah matematika (Alabdulaziz, 2022; Kholid et
al., 2021). Pemahaman konseptual siswa dalam pembelajaran perlu dianggap sebagai
pengetahuan konsep sebagai dasar untuk membangun pengetahuan siswa dan sebagai
aset dalam kemampuan memecahkan masalah (Sari et al., 2021; Sipayung et al., 2020).
Maka dari itu, pemahaman konsep ini diperlukan dalam proses belajar mengajar

546



Indiktika : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika Submitted 111 Juni 2026
P-ISSN 2655-2752, E-ISSN 2655-2345 Accepted 129 Juni 2026
Juni 2026, Volume 8 No. 2 Hal. 545 - 554 Published : 30 Juni 2026
DOI : 10.31851/indiktika.v8i2.21927

karena pemahaman konsep ini kemampuan dasar dalam mendalami pemikiran konsep
matematika.

Pada saat ini dibutuhkan alternatif pembelajaran yang bisa membantu pendidik
dalam menjelaskan materi dan bisa menggunakan media pembelajaran. Media
pembelajaran yang termasuk efektif dalam pembelajaran bisa berbasis teknologi
seperti yang bisa diakses di HP dan komputer yang berbentuk aplikasi dan web. Salah
satu aplikasi atau web yang bisa dijadika media pembelajaran teknologi yaitu Desmos.
Dengan adanya software Desmos, diharapkan dapat memperkuat kemampuan siswa
dalam memahami konsep (Hakim et al., 2025; Mirunnisa & Razi, 2025; Nurhayati &
Gunawan, 2022). Desmos dapat memproyeksikan berbagai grafik meliputi persamaan
garis lurus, fungsi kuadrat, program linier, perhitungan luas pada dimensi dua dan tiga,
serta transformasi geometri (Heriyanto et al., 2022). Desmos menyediakan berbagai
alat matematika seperti sarana geometri, kalkulator ilmiah, kalkulator grafik, serta
kalkulator empat fungsi dengan cara yang menarik melalui web atau aplikasi seluler
Android dan 10S (Chorney, 2022; Kristanto, 2021; Machado et al., 2023; Rahmatika
& Mabhriyuni, 2025). Desmos menawarkan pengalaman pembelajaran bagi peserta
didik tentang penggunaan aplikasi ini, selain memperlajari banyak hal tentang
matematika (Hasanah, 2022). Dengan berbagaim fitur yang ada di Desmos
mempermudah pengguna dalam mengekspolarasi konsep geometri.

Dalam penelitian ini memberitahukan guna melihat seberapa jauh dampak yang
diberikan dalam pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi ialah Desmos
dengan mengimplementasikan Teori Van Hiele terhadap pemahaman konsep peserta
didik kelas VII SMP yang dimana materi bangun ruang yang berfokus pada kubus.
Kenyataannya masih ada kendala yang ada di salah satu sekolah yaitu kurangnya alat
bantu pembelajaran yaitu media pembelajaran berbasis teknologi, karena guru masih
menggunakan model konvesional. Oleh karena itu, diharapkan guru menggunakan
media pembelajaran yang efektif terutama dalam penggunaan teknologi yaitu dengan
Desmos dengan menerapkan Teori Van Hiele. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian lainnya ialah lebih menekankan pada implementasi dan deskripsi proses
pembelajaran dengan Teori Van Hiele dan Desmos.

METODE

Dalam penelitian ini, metode yang dipilih adalah metode eksperimen. Metode
eksperimen dalam penelitian ini memakai metode penelitian kuasi eksperimen (quasi
experiment). Kelompok kelas eksperimen menggunakan media pembelajaran desmos
dan kelompok kelas control yang menggunakan model pembelajaran konvesional.
Berikutnya, kelas kedua menegerjakan posttest untuk mengetahui perbedaan hasil
akhir antara kelompok eksperimen dan kontrol.

Penelitian diselenggarakan di SMPN 56 Palembang. Pada penelitian ini populasi
ditargetkan ialah semua siswa kelas VII SMPN 56 Palembang Tahun Ajaran
2025/2026. Penelitian ini, sampel sipilih dengan digunakannya teknik random
sampling (teknik sampel acak) yang diambel sebanyak dua kelas. Penelitian ini
menerapkan teknik pengumpulan data berbentuk tes sebanyak 5 soal.

Hasil uji validitas untuk soal pertama memperoleh nilai 0,737 > 0,361, pada
soal kedua memperoleh nilai 0,759 > 0,361, pada soal ketiga memperoleh nilai
0,624 > 0,361, pada soal keempat memperoleh nilai 0,659 > 0,361, dan pada soal
kelima memperoleh nilai 0,768 > 0,361 taraf signifikan 5%. Hasil uji reabilitas
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memeproleh nilai 0,741 > 0,361 pada taraf signifikan 5%. Sehingga soal layak
digunakan dan diujikan untuk penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data tes siswa pada setiap pertemuan diperoleh dari hasil tes dari 30 siswa kelas
VI1.8 menjadi kelas eksperimen dan sebanyak 30 orang kelas VI1.10 sebagai kelas
kontrol di SMP Negeri 56 Palembang. Data berasal dari penelitian pemahaman konsep
siswa yang dimana hasil tes tersebut dianalisis dan dicari rata-rata nilai kelas pada
setiap pertemuan pertama dan kedua. Nilai rata-rata pada seluruh penelitian tersebut
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai rata-rata siswa di setiap pertemuan

Pertemuan

Kelas 1 > Jumlah Rata-rata
Eksperimen 68,67 73,00 141,67 70,83
Kontrol 65,00 71,00 136,00 68,00

Berdasarkan Tabel 1, nilai rata-rata siswa di kelas eksperimen pada pertemuan
pertama adalah 68,67 dan pada pertemuan pertama kelas kontrol ialah 65,00.
Pertemuan selanjutnya, nilai rata-rata pada kelas eksperimen mengalami kenaikan
menjadi 73,00 dan untuk kelas kontrol menjadi 71,00. Secara keseluruhan, nilai rata-
rata pertemuan di kelas eksperimen ialah 70,83 serta untuk kelas kontrol adalah 68,00.

Pada data di atas mampu dilihat tentang terjadi peningkatan nilai rata-rata pada
di tiap pertemuan, di kelas eksperimen maupun kontrol, yang dimana peningkatan ini
dapat terlihat adanya peningkatan pemahaman konsep siswa.

Uji Normalitas

Tabel 2. Hasil uji normalitas

Kolmogorov-Smirnov

Kelas

Statistic df Sig.
Eksperimen .156 30 .059
Kontrol 144 30 113

Sesuai dengan Tabel 2 tersebut, menampilkan hasil uji normalitas
mengindikasikan bahwa data yang ada di kelas eksperimen memperoleh nilai statistik
= 0,156 dengan nilai signifikansi = 0,059 > 0,05 dan untuk kelas control memperoleh
nilai statistik = 0,144 dengan nilai signifikansi = 0,113 > 0,05. Maka dengan
demikian, dari data kedua kelas tersebut bisa ditetapkan bahwa datanya berdistribusi
normal.

Uji Homogenitas
Tabel 3. Hasil uji homogenitas

Levene dfl df2 Sig.
Statistic
1.201 1 58 278
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Berdasarkan pada Tabel 4.6 di atas, hasil uji homogenitas di atas menunjukkan
bahwa Levene Statistic nya 1,201 dengan dfl = 1 serta df2 = 58, dan untuk nilai
signifikansinya adalah 0,278 > 0,05. Dengan demikian, dikarenakan nilai
signifikansinya lebih banyak dari 0,05, lalu dapat disimpulkan jika data di atas antara
kedua kelas dapat dinyatakan bersifat homogen.

Uji Independent Sample T-test

Selepas dilakukannya uji normalitas serta homogenitas yang dapat memenugi
syarat untuk hasil uji yang menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan
homogen. Kemudian, dapat dilaksanakan perhitungan untuk pengujian hipotesis
dengan emnggunakan uji independent sample t-test. Hasil uji dihipotesis dilakukan
dengan bantuan aplikasi SPSS versi 21 dengan digunakannya uji independent sample
t-test. Perhitungan hasil uji independent sample t-test dapat disajikkan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Hasil uji independent sample t-test

Levene’s Test Equality T-Test for Equality of Means
of Variances

F Sig t df Sig. (2-
tailed)
Kemampuan Equal 1.201 278 3.818 58 .000
Pemahaman  variance
Konsep assumed

Seperti tampak pada tabel, hasil uji kemampuan pemahaman konsep antar kelas
eksperimen dan kontrol diperoleh nilai dignifikansi 2(-tailed) sebesar 0,000 < 0,025,
yang sudah sesuai dengan Kriteria pengujian hipotesisi maka H, ditolak dan H,
diterima. Oleh karena itu, bisa disimpulkan bahwa ada dampak penggunaan Desmos
berdasarkan Teori Van Hiele pada materi kubus terhadap pemahaman konsep siswa
SMPN 56 Palembang.

Mengacu temuan hasil uji independent sample t-test mengungkapkan bahwa
penerapan Desmos yang dipadukan dengan Teori Van Hiele menyampaikan dampak
yang berarti terhadap kemampuan siswa dalam memahami konsep. Dengan melihat
hasil tersebut, hipotesis dalam penelitian ini dapat diverifikasi kebenarannya. Temuan
ini diperkuat oleh temuan penelitian ini diselnggarakan oleh (Katrina et al., 2025) yang
menunjukkan bahwa perpaduan pembelajaran melalui visualisasi interaktif melalui
Desmos meningkatkan kontribusi positif terhadap pemahaman konsep siswa.
Penggunaan Desmos membuat kegiatan belajar menjadi lebih dinamis karena siswa
dapat langsung berinteraksi dengan objek geometri yang dipelajari. Akan tetapi,
beberapa hambatan masih ditemukan seperti keterbatasan kemampuan siswa dalam
mengoperasikan teknologi serta masalah konektivitas internet yang tidak stabil.
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Gambar 1. Tampilan pembelajaran menggunakan Desmos

Dalam implementasi tahap O atau visualisasi, kelompok eksperimen
menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam mengidentifikasi bentuk kubus di
sekitar lingkungan sekolah dibandingkan kelompok kontrol. Pada tahap lanjutan atau
analisis, siswa di kelompok eksperimen telah dapat menganalisis karakteristik kubus
dengan pendampingan Desmos, sementara kelompok kontrol sebagian besar masih
mengalami kendala. Untuk tahap deduksi informal atau tahap 2, kelompok eksperimen
telah cakap dalam mengidentifikasi bagian-bagian kubus, sebaliknya kelompok
kontrol masih terdapat kebingungan. Pada tahap deduksi formal atau tahap 3,
kelompok eksperimen berhasil mengaitkan karakteristik kubus, namun kelompok
kontrol belum optimale menyelesaikan tahap ini. Untuk tahap rigor atau tahap 4, kedua
kelompok belum sepenuhnya menguasai tahap tersebut. Secara keseluruhan, Teori
Van Hiele memiliki kontribusi positif untuk membantu siswa memahami materi kubus
secara berjenjang.

— —» Rusuk

Bidang Diagonal
Sisi
Titik Sudut

Gambar 3. Mengklasifikasikan ciri-ciri kubus di Desmos
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Ditinjau dari indikator pemahaman konsep, untuk indikator menyatakan ulang
konsep, kelompok eksperimen lebih dahulu dapat menuangkan konsep dengan bahasa
sendiri dibandingkan kelompok kontrol. Untuk indikator mengklasifikan objek, siswa
di kelompok eksperimen sudah mampu mengklasifikasikan objek berdasarkan cirri-
cirri spesifik, sedangkan kelompok kontrol sebagian masih mengalami kebingungan.
Untuk indikator menerapkan algoritma, kelompok eksperimen sudah tepat dalam
menggunakan langkah-langkah mempromukkan secara sistematis seperti menghitung
luas permukaan kubus, namun kelompok kontrol masih terjadi kesalahan. Untuk
indikator memberikan contoh dan bukan contoh, yang dimana penulis meminta siswa
pada kelas ekperimen maupun kontrol untuk menyebutkan bangun ruang yang
berbentuk kubus mapun bukan. Kelompok eksperimen lebih mudah memberikan
contoh yang sesuai dan membedakannya dengan bangun ruang lain, sedangkan
kelompok kontrol masih terbatas. Untuk indikator menyajikan konsep dalam berbagai
representasi matematika, kelompok eksperimen mampu menyampaikan kemampuan
lebih optimal dengan pemanfaatan Desmos, sedangkan kelompok kontrol hanya
terbatas pada gambar dari buku saja.

Penerapan Desmos dalam pembelajaran materi kubus tidak hanya memperbaiki
penguasaan materi, juga meningkatkan keaktifan dan pemahamn konsep siswa
(George et al., 2023). Siswa bukan hanya menjadi pendengar tanpa berpartipasi aktif,
melainkan berpartisipasi aktif dalam mengkaji konsep melalui pengamatan langsung
dan eksplorasi ciri-ciri kubus. Keunggulan pendekatan ini adalah kemudahan dalam
memahami konsep secara berjenjang, visualisasi yang lebih jelas, serta penguatan
pemahaman yang lebih mendalam tanpa bergantung pada menghafalan semata.
Namun, kelemahannya adalah memerlukan infrastuktur teknologi yang memadai dan
alokasi waktu yang lebih panjang. Perbedaan mendasar antara kelompok kontrol yang
menerapkan pembelajaran konvesional merupakan pembelajaran yang dikendalikan
oleh pendidik dengan menekankan hafalan rumus, sementara kelompok eksperimen
menerapkan pembelajaran berpusat pada siswa dengan pendalaman konsep secara
mandiri. Maka disimpulkan bahwa penggunaan Desmos yang dipadukan dalam Teori
Van Hiele mampu adanya peningkatan kemampuan pemahaman konsep murid
terhadap materi kubus.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil kajian yang dilaksanakan di SMP Negeri 56 Palembang, mampu
dinyatakan pemanfaatan perangkat ajar Desmos yang dikombinasikan dengan
landasan Teori Van Hiele menghasilkan kontribusi positif dan berarti terhadap
pemahaman konsep matematika murid kelas VII terhadap materi kubus, hal ini
dibuktikan dengan perolehan nilai rata-rata pada kelas eksperimen sebesar 70,83 yang
lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 68,00 begitu pula nilai
signifikansinya 0,000 < 0,05 yang ditunjukkan hipotesis alternatif diterima, dimana
kelas eksperimen menampakkan kemampuan yang lebih unggul dalam memahami
konsep secara berjenjang dimulai dari tahap visualisasi hingga tahap deduksi formal.
Berdasarkan temuan tersebut, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat disampaikan,
pertama bagi pendidik matematika disarankan untuk mulai mengintegrasikan
teknologi Desmos ke dalam proses pembelajaran geometri dengan mengikuti pelatihan
teknis yang cukup, kedua bagi institusi pendidikan perlu menyediakan fasilitas
teknologi yang memadai seperti komputer dan koneksi internet yang Lancar untuk
mendukung penerapan pembelajaran berbasis teknologi, dan ketiga bagi akademisi
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disarankan untuk melaksanakan penelitian lanjutan dengan lingkup yang lebih luas,
materi geometri yang bervariasi, atau tingkat pendidikan lain guna mengetahui tingkat
keberhasilan pendekatan ini secara lebih komprehensif.
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